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ABSTRACT 

The Arabic language curriculum plays a crucial role in building a well-planned and relevant learning 
process. An effective curriculum design must be based on fundamental principles that support the 
success of learning, including relevance, integration, balance, flexibility, and sustainability. The 
principle of relevance highlights the need for a curriculum that aligns with students' needs and their 
social contexts, whether in religious, educational, or career aspects. Integration requires the 
combination of language skills and linguistic components, while balance ensures the appropriate 
proportion between theory and practice. Flexibility allows the curriculum to adapt to changing times 
and the diverse characteristics of students. The principle of sustainability demands that the 
curriculum be adaptive, proactive, and visionary, in line with social development, technological 
advancement, and the ongoing process of globalization. Therefore, sustainability is essential in the 
development of the Arabic language curriculum and in creating an educational system that is both 
enduring and competitive in the 21st century. 
 

Keywords: Arabic Language Curriculum, Curriculum Design Principles, Relevance, Integration, 
Balance. 

 

PENDAHULUAN 
Kurikulum memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor pendidikan. Ia 

berfungsi sebagai fondasi yang mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran, mulai dari tahap 

perencanaan hingga evaluasi. Kurikulum menjadi acuan utama bagi pengajar dalam 

menetapkan tujuan belajar, materi yang diajarkan, metode pembelajaran, serta alat dan teknik 

evaluasi yang dipakai. Dengan demikian, keberhasilan suatu sistem pendidikan sangat 

bergantung pada cara kurikulum dirancang dan dilaksanakan dengan tepat dan konsisten (Al-

Khuli-2020).  

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kurikulum tidak hanya menjadi alat 

administratif atau teknis, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen strategis dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa secara menyeluruh pada siswa. Bahasa Arab 

memiliki kedudukan yang unik, tidak hanya sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga sebagai 

bahasa untuk agama, ilmu, dan budaya dalam peradaban Islam. Oleh karena itu, kurikulum 

bahasa Arab perlu dirancang secara holistik dan kontekstual agar bisa menghubungkan 

kekayaan tradisi Arab-Islam dengan kebutuhan peserta didik di masa kini. Seperti halnya 
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kurikulum, model pembelajaran juga memiliki relevansi terhadap pembelajaran Bahasa arab, 

Model pembelajaran harus dilandasi teori-teori belajar. Teori belajar pada dasarnya 

merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau informasi diproses di 

dalam pikiran peserta didik (Syafei, 2020).  

Kurikulum memiliki peranan penting dalam sistem pendidikan sebagai landasan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab, kurikulum berfungsi tidak hanya sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai strategi untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa yang menyeluruh. Bahasa Arab memiliki 

kedudukan unik sebagai bahasa agama, ilmu, dan budaya dalam peradaban Islam. Oleh 

karena itu, penyusunan kurikulum bahasa Arab harus bersifat holistik dan kontekstual. 

Seiring berkembangnya teknologi dan globalisasi, prinsip keberlanjutan menjadi 

aspek penting dalam desain kurikulum. Prinsip ini menekankan kesinambungan isi, 

kemampuan adaptif, dan orientasi masa depan yang menjamin relevansi kurikulum dalam 

berbagai kondisi sosial-budaya dan tantangan zaman. Dengan menerapkan prinsip 

keberlanjutan, kurikulum bahasa Arab diharapkan dapat mencetak generasi pembelajar yang 

adaptif, kritis, dan berakar pada nilai-nilai keislaman. Selain itu, keberlanjutan dalam 

kurikulum juga berarti bahwa proses pendidikan harus bisa beradaptasi dengan perubahan 

sosial, budaya, dan teknologi. Di dunia yang semakin terdigitalisasi dan terhubung secara 

global, bahasa Arab harus dapat berfungsi sebagai bahasa modern dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari pendidikan, profesional, hingga budaya pop. Oleh karena itu, 

kurikulum bahasa Arab perlu memberikan ruang bagi inovasi, integrasi teknologi, serta 

penguatan nilai-nilai keberlanjutan yang relevan dengan tuntutan abad ke-21(Kemendikbud-

2022).  

Pemahaman yang mendalam tentang prinsip keberlanjutan ini sangat krusial bagi para 

perancang kurikulum dan pendidik. Dalam konteks pendidikan Islam dan pesantren, prinsip 

keberlanjutan dapat menjadi jembatan antara warisan tradisi keilmuan klasik dan metode 

pembelajaran kontemporer yang lebih aplikatif dan inklusif. Ini akan memperkuat posisi 

bahasa Arab bukan hanya sebagai bahasa religius, tetapi juga sebagai bahasa yang dinamis 

dan berkelanjutan dalam berbagai konteks kehidupan. 

Dengan demikian, pendekatan dalam merancang kurikulum bahasa Arab yang 

berlandaskan pada prinsip keberlanjutan tidak hanya akan meningkatkan kualitas proses 

belajar, tetapi juga memastikan relevansi dan ketahanan sistem pendidikan bahasa Arab di 

tengah-tengah tantangan global yang terus berubah. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif studi pustaka 

sehingga penyajian data akan berbentuk naratif tanpa adanya data statistik. Metode ini 

digunakan oleh peneliti karena sumber-sumber penelitian berupa karya tulis ilmiah. Karya 

ilmiah yang digunakan adalah karya ilmiah yang membahas tentang desain kurikulum bahasa 

Arab. 

Adapun teknik pengumpulan akan dilakukan tinjauan pustaka yaitu dengan melakukan 

analisis pada karya tulis ilmiah terkait untuk dijadikan sumber penelitian. Mayoritas yang akan 

digunakan berupa artikel ilmiah terkini. Adapun buku akan menjadi referensi pendukung 

untuk penulisan jurnal ini yang tentu berkaitan dengan kurikulum bahasa Arab dan metode 

pembelajaran bahasa Arab. Khusus untuk membahasa tentang landasan yuridis maka 
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dokumen kementerian akan dijadikan sumber penelitian seperti peraturan perundang – 

undangan baik itu dari kementerian agama dan kementerian pendidikan dan kebudayaan yang 

tentu kurikulum bahasa Arab diatur oleh kedua kementerian tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prinsip-Prinsip Dasar dalam Desain Kurikulum Bahasa Arab  

Desain kurikulum bahasa Arab, sebagaimana kurikulum dalam bidang studi lainnya, 

harus disusun berdasarkan prinsip-prinsip pedagogis yang kokoh dan relevan. Prinsip-prinsip 

ini tidak hanya menjadi dasar filosofis dan teoritis dalam pengembangan kurikulum, tetapi 

juga menjadi pedoman praktis dalam pelaksanaannya di lapangan. Dalam konteks pendidikan 

bahasa Arab, prinsip-prinsip tersebut meliputi relevansi, keterpaduan, keseimbangan, 

fleksibilitas, dan keberlanjutan (Latif, 2023).  

1. Relevansi 

Prinsip relevansi menuntut agar kurikulum dirancang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, konteks sosial-budaya mereka, serta tuntutan zaman. Dalam pendidikan bahasa 

Arab, relevansi menjadi penting karena bahasa ini digunakan dalam berbagai konteks—

agama, akademik, sosial, dan profesional. Oleh karena itu, materi yang diajarkan harus 

mampu mencerminkan penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan nyata. Misalnya, peserta 

didik di lingkungan pesantren mungkin lebih membutuhkan teks-teks klasik dan kajian 

keislaman, sedangkan peserta didik di sekolah umum atau universitas mungkin lebih 

memerlukan penguasaan bahasa Arab dalam konteks komunikasi global atau kajian 

kontemporer (Al-Hamash, 2021).  

2. Keterpaduan 

Prinsip ini menghendaki adanya integrasi antar elemen dalam kurikulum. Dalam 

pembelajaran bahasa Arab, keterpaduan berarti menghubungkan berbagai keterampilan 

bahasa—mendengar, berbicara, membaca, dan menulis—secara sinergis, serta 

mengaitkannya dengan aspek-aspek kebahasaan seperti tata bahasa (nahwu), morfologi 

(sharaf), kosakata, dan budaya. Keterpaduan juga mencakup penyelarasan antara tujuan 

pembelajaran, materi, strategi pembelajaran, dan evaluasi, sehingga tercipta proses 

pembelajaran yang holistik dan berkesinambungan. 

3. Keseimbangan   

Prinsip keseimbangan menekankan pentingnya proporsi yang adil dalam kurikulum 

antara aspek teori dan praktik, serta antara keterampilan reseptif (seperti membaca dan 

menyimak) dan produktif (seperti menulis dan berbicara). Kurikulum yang terlalu berat di 

sisi teori akan menjadikan pembelajaran bersifat pasif dan membosankan, sementara 

kurikulum yang hanya menekankan praktik tanpa fondasi teoretis akan kehilangan kedalaman 

analisis bahasa. Keseimbangan ini juga penting dalam memberikan ruang bagi materi klasik 

dan kontemporer, serta dalam mempertimbangkan kebutuhan kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik. 

4. Fleksibilitas   

Dalam dunia yang terus berubah, kurikulum harus memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi. Prinsip fleksibilitas memungkinkan kurikulum untuk disesuaikan dengan 

berbagai faktor seperti kondisi lokal, perkembangan teknologi, dinamika global, serta 

karakteristik peserta didik yang beragam. Kurikulum bahasa Arab yang fleksibel tidak bersifat 

kaku, tetapi memberi ruang inovasi bagi guru dalam menyusun perangkat ajar, memilih 

media, serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai situasi kelas. Fleksibilitas juga 
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mencakup kemampuan kurikulum untuk diubah dan dikembangkan secara periodik 

berdasarkan hasil evaluasi. 

5. Keberlanjutan  

Prinsip keberlanjutan merupakan respons terhadap tantangan pendidikan di era 

globalisasi dan digitalisasi. Kurikulum tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

sesaat, tetapi harus dirancang dengan visi jangka panjang. Dalam konteks bahasa Arab, 

keberlanjutan berarti menciptakan sistem pembelajaran yang tidak hanya menanamkan 

pengetahuan bahasa, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

kolaboratif, serta kesadaran budaya yang mendalam. Kurikulum yang berkelanjutan juga 

mencerminkan kesadaran akan pentingnya pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning), di 

mana peserta didik dibekali dengan kemampuan untuk terus belajar dan mengembangkan 

kompetensinya secara mandiri dalam kehidupan profesional maupun sosial mereka (Tryana, 

2020).  

Dengan berlandaskan prinsip-prinsip tersebut, kurikulum bahasa Arab akan memiliki 

struktur yang kuat, isi yang relevan, dan arah yang jelas. Ia tidak hanya menjadi dokumen 

teknis, tetapi juga menjadi alat transformasi pendidikan yang mampu mencetak generasi 

pembelajar bahasa Arab yang cakap, tangguh, dan visioner. Prinsip keberlanjutan, dalam hal 

ini, menjadi fondasi penting yang menjamin bahwa kurikulum tidak berhenti pada generasi 

saat ini, melainkan terus tumbuh dan menyesuaikan diri demi menjawab tuntutan zaman yang 

selalu berubah. 

Prinsip-Prinsip Desain Kurikulum Bahasa Arab 

Desain kurikulum bahasa Arab memerlukan perhatian khusus terhadap prinsip-

prinsip dasar yang dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan 

berkelanjutan. Selain prinsip dasar yang mencakup relevansi, keterpaduan, keseimbangan, 

dan fleksibilitas, tiga prinsip tambahan yang akan dibahas dalam konteks ini adalah prinsip 

keberlanjutan dengan fokus pada konteks sosial dan budaya, prinsip fleksibilitas, serta prinsip 

evaluasi dan umpan balik (Qudsy, 2024).  

1. Prinsip Keberlanjutan (Kontekstual dan Budaya) 

Prinsip keberlanjutan dalam desain kurikulum bahasa Arab tidak hanya mencakup 

aspek keberlanjutan materi, tetapi juga keberlanjutan dalam kaitannya dengan konteks sosial, 

budaya, dan perubahan zaman. 

a. Keberlanjutan dalam Konteks Sosial dan Budaya 

Bahasa Arab bukan hanya sebuah alat komunikasi, tetapi juga merupakan bagian 

integral dari identitas budaya dan agama yang memiliki akar sejarah yang sangat dalam. Oleh 

karena itu, kurikulum bahasa Arab harus mampu memadukan pengajaran bahasa dengan 

pemahaman budaya, nilai-nilai agama, dan tradisi yang tersemat dalam bahasa tersebut. 

Misalnya, dalam konteks pendidikan bahasa Arab di negara-negara dengan mayoritas Muslim, 

pembelajaran bahasa Arab harus memperkenalkan teks-teks keagamaan dan sastra klasik 

seperti Al-Qur’an dan Hadis, namun juga harus relevan dengan tantangan global dan 

pemahaman lintas budaya (Laif, 2023). 

b. Mempertahankan Nilai-Nilai Tradisional dan Integrasi dengan Dunia Modern 

Kurikum ini juga harus melestarikan nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam 

bahasa Arab, seperti etika, kesopanan, dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 

Arab, namun tetap terbuka terhadap pengaruh globalisasi dan teknologi. Pengajaran bahasa 
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Arab harus memperkenalkan peserta didik pada bahasa dalam konteks dunia modern yang 

melibatkan interaksi dengan berbagai budaya lain, tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya asli. 

c. Pembelajaran Kontekstual 

Kurikulum yang kontekstual memungkinkan peserta didik untuk belajar bahasa Arab 

melalui konteks kehidupan sehari-hari, menghubungkan penggunaan bahasa Arab dengan 

kegiatan yang ada dalam masyarakat, seperti berkomunikasi dalam acara keagamaan, budaya, 

atau profesional. Dengan cara ini, peserta didik dapat memahami bahasa Arab tidak hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas dan pemahaman budaya.  

2. Prinsip Fleksibilitas 

Fleksibilitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam kurikulum bahasa Arab, 

terutama dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. Fleksibilitas dalam desain 

kurikulum memungkinkan kurikulum untuk dapat disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi, karakteristik peserta didik yang beragam, serta kebutuhan sosial dan budaya yang 

bervariasi. 

a. Menanggapi Perubahan Zaman 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, kurikulum bahasa Arab harus 

mampu beradaptasi dengan alat-alat pembelajaran modern, seperti platform digital, aplikasi 

pembelajaran bahasa, serta media sosial. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa 

Arab dapat memperkaya pengalaman belajar dan membuat pembelajaran lebih interaktif serta 

menarik bagi peserta didik, terutama di kalangan generasi muda yang sangat terpapar oleh 

teknologi. 

b. Menyesuaikan dengan Beragam Karakteristik Peserta Didik 

Fleksibilitas juga mencakup kemampuan kurikulum untuk menyesuaikan diri dengan 

beragam karakteristik peserta didik. Setiap peserta didik memiliki kebutuhan, latar belakang, 

dan cara belajar yang berbeda. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dalam kurikulum 

bahasa Arab harus bisa disesuaikan, misalnya melalui penggunaan metode yang bervariasi, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau penggunaan teknologi berbasis 

aplikasi. 

c. Pengembangan Kurikulum yang Responsif 

Kurikulum yang fleksibel memungkinkan pengajaran bahasa Arab untuk terus 

berkembang seiring dengan umpan balik dari peserta didik, pengajaran sebelumnya, dan 

perubahan dalam tuntutan sosial dan profesional. Kurikulum bahasa Arab harus responsif 

terhadap kebutuhan pasar kerja, perkembangan dunia akademik, serta integrasi bahasa Arab 

dalam konteks internasional, termasuk pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan bisnis dan 

diplomasi. 

3. Prinsip Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dalam kurikulum bahasa Arab harus dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambungan. Evaluasi yang baik tidak hanya mengukur penguasaan bahasa secara 

kognitif, tetapi juga mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek komunikasi, 

pemahaman budaya, serta keterampilan kritis (Macalister, 2019).  

a. Evaluasi yang Menyeluruh 

Evaluasi dalam kurikulum bahasa Arab harus mencakup pengujian keterampilan 

reseptif (mendengarkan dan membaca) serta keterampilan produktif (berbicara dan menulis). 

Penilaian tidak hanya dilakukan melalui ujian tertulis, tetapi juga melalui penilaian berbasis 

kinerja, seperti presentasi lisan, proyek berbasis bahasa, atau ujian praktik yang 

mencerminkan penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata. 
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b. Umpan Balik yang Konstruktif 

Umpan balik dalam kurikulum bahasa Arab harus bersifat konstruktif dan memberi 

peserta didik kesempatan untuk memperbaiki dan mengembangkan kemampuan mereka. 

Umpan balik harus jelas, spesifik, dan langsung pada area yang perlu perbaikan, serta 

mendorong peserta didik untuk aktif melakukan refleksi terhadap hasil belajar mereka. Selain 

itu, umpan balik harus disampaikan secara tepat waktu agar peserta didik dapat segera 

memperbaiki kesalahan mereka. 

c. Penilaian Berkelanjutan 

Penilaian dalam kurikulum bahasa Arab juga harus bersifat berkelanjutan. Artinya, 

evaluasi dilakukan secara periodik dan tidak hanya pada akhir semester atau tahun ajaran, 

tetapi juga dilakukan secara berkelanjutan melalui penilaian formatif yang memungkinkan 

pendidik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam berbagai aspek 

pembelajaran Bahasa (Qudsy, 2024).  

 

KESIMPULAN 

Prinsip keberlanjutan dalam penyusunan kurikulum bahasa Arab bukan sekadar ide 

tambahan, melainkan merupakan salah satu pilar yang sangat krusial untuk menciptakan 

pengalaman belajar bahasa yang efektif dan relevan baik untuk saat ini maupun di masa yang 

akan datang. Dalam kerangka pendidikan abad ke-21 yang terfokus pada kemajuan cepat 

teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial budaya, kurikulum bahasa Arab harus memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dan merespons pergeseran tersebut. Sebuah kurikulum yang 

berlandaskan prinsip keberlanjutan tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis 

penguasaan bahasa, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

serta pemahaman terhadap nilai-nilai universal yang terkandung dalam bahasa Arab sendiri. 

Penerapan prinsip keberlanjutan dalam desain kurikulum memberikan peluang bagi 

perancang kurikulum dan pengajar untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

dinamis dan sesuai dengan kebutuhan global, sambil tetap menghargai akar budaya dan 

agama yang tidak terpisahkan dari bahasa Arab. Sebagai contoh, sebuah kurikulum bahasa 

Arab yang berkelanjutan bisa memasukkan materi yang mengaitkan teks-teks klasik keislaman 

dengan isu-isu modern, menghasilkan keseimbangan antara pembelajaran tradisional dan 

inovasi pendidikan berbasis teknologi. Pendekatan ini tidak hanya menjaga warisan 

intelektual umat Islam, tetapi juga mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk bertahan dan berkembang di era yang semakin terhubung dan kompleks. 

Lebih lanjut, prinsip keberlanjutan juga memiliki peranan krusial dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Di dunia yang cepat berubah ini, pendidikan bahasa Arab harus 

mampu membentuk peserta didik menjadi individu yang mandiri, adaptif, dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan. Kurikulum yang berkelanjutan memberikan peluang 

bagi peserta didik untuk belajar sepanjang hidup, serta mengembangkan kemampuan bahasa 

Arab yang relevan baik dalam konteks lokal maupun global. Dengan penguasaan bahasa Arab 

yang solid dan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai budaya serta agama yang 

terkandung di dalamnya, peserta didik dapat terlibat aktif dalam berbagai bidang, baik di 

ranah akademis, profesional, maupun sosial. 

Selanjutnya, keberlanjutan dalam kurikulum bahasa Arab tidak hanya relevan dengan 

kelangsungan pendidikan itu sendiri, tetapi juga dengan kontribusinya terhadap 

pembentukan masyarakat yang lebih inklusif dan kompetitif di panggung global. Pendidikan 
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bahasa Arab yang bersifat berkelanjutan dapat dijadikan alat yang sangat efektif dalam 

menjembatani komunikasi antarbudaya, memperkuat pemahaman antara bangsa, serta 

mendorong perdamaian dan toleransi di dunia yang semakin beragam dan multikultural. 

Dengan demikian, kurikulum bahasa Arab yang berbasis pada prinsip keberlanjutan tidak 

hanya akan menghasilkan generasi penerus yang mahir berbahasa, tetapi juga individu yang 

memiliki kesadaran sosial, kemampuan berpikir kritis, serta daya tahan mental guna 

menghadapi berbagai tantangan. Hanya melalui kurikulum yang berlandaskan prinsip 

keberlanjutan, tantangan pendidikan jangka panjang dapat dihadapi dan menjamin relevansi 

serta manfaat pendidikan bahasa Arab dalam menghadapi dinamika global yang terus 

berkembang. 
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